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MOTTO 

 

‘’Mulai dari yang kecil, konsisten setiap hari, dan ciptakan dampak yang besar’’ 
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ABSTRAK 

 

Ega Beryl Fadhila : Uji Kualitas Susu Sapi Perah Di Peternak Sumber Marem 

Desa Babadan Kecamatan Ngancar, Skripsi, Peternakan, FIKS UN PGRI Kediri, 
2026 

 

Kata kunci: Susu Sapi Perah, Lactoscan, Lactodesimeter, berat jenis, lemak, SNF. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kadar lemak (Fat), Solid Non Fat 

(SNF), dan berat jenis (BJ) susu sapi perah pada waktu pemerahan yang berbeda 
serta menganalisis kesesuaian kualitas susu dengan Standar Nasional Indonesia 

(SNI 3141:2024) di Kelompok Ternak Sumber Marem Desa Babadan Kecamatan 
Ngancar. Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimental lapangan. Sampel penelitian berupa susu sapi Peranakan Friesian 
Holstein (PFH) dari 5 peternak yang dipilih secara purposive sampling. 

Pengambilan sampel dilakukan selama 30 hari berturut-turut pada pemerahan pagi 
dan sore. Pengujian kadar lemak dan SNF menggunakan alat Lactoscan, sedangkan 

berat jenis menggunakan Lactodesimeter. Data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif, Paired Sample T-Test, dan One-Sample T-Test dengan bantuan SPSS 

versi 25.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata 
(P<0,05) antara kualitas susu pemerahan pagi dan sore. Rata-rata berat jenis susu 

pada pemerahan pagi sebesar 1,028 g/cm³ dan sore sebesar 1,026 g/cm³. Rata-rata 
kadar lemak pada pemerahan pagi sebesar 4,42% dan sore sebesar 4,62%, 

sedangkan rata-rata SNF pada pemerahan pagi sebesar 8,49% dan sore sebesar 
8,58%. Hasil One-Sample T-Test menunjukkan bahwa rata-rata kadar lemak (4,53%) 

dan SNF (8,53%) berada di atas standar minimum SNI 3141:2024, sementara rata-
rata berat jenis berada pada kisaran standar yang ditetapkan. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai kadar lemak, Solid Non Fat, berat jenis 

pada pengambilan berbeda terdapat perbedaan sangat signifikan. Kualitas susu sapi 
perah di Kelompok Ternak Sumber Marem memenuhi persyaratan mutu SNI 

3141:2024.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Susu sapi perah merupakan salah satu komoditas penting dalam sektor 

peternakan yang menyediakan sumber gizi utama bagi masyarakat.Susu adalah 

sumber protein hewani yang berperan penting karena memiliki kandungan 

nutrisi tinggi sehingga diperlukan untuk kesehatan dan pertumbuhan manusia. 

Manusia membutuhkan semua zat yang terkandung dalam susu, antara lain 

protein, karbohidrat, lemak,mineral dan vitamin. Provinsi Jawa Timur 

merupakan penghasil susu terbesar di Indonesia. Susu yang dihasilkan sapi 

perah lebih besar yaitu sekitar 80% daripada susu yang dihasilkan oleh 

kambing atau domba (Murti et al., 2014). Peternak sapi di pedesaan memiliki 

karakter salah satunya adalah usaha sampingan dengan kategori skala usaha 

kecil. Hambatan dalam usaha peternakan sapi salah satunya adalah berkaitan 

dengan ketersediaan pakan, mayoritas pakan ternak sapi diperoleh dari area 

persawahan, perkebunan, dan tanah lapang yang tersedia di wilayah peternak 

(Solikin et al., 2024). Seiring dengan meningkatnya taraf hidup dan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya kebutuhan protein hewani menjadikan susu 

penting untuk dikonsumsi (Anindita & Soyi, 2017).  

Kementerian Pertanian melalui Balai Besar Perakitan dan Modernisasi 

Veteriner telah menetapkan SNI 3141:2024 sebagai acuan resmi bagi 

persyaratan, pengambilan contoh, dan metode uji susu mentah yang berasal 

dari sapi perah. Karakteristik fisik: Warna, bau, rasa, dan konsistensi harus 

dalam kondisi normal. Berat jenis: Minimal sebesar 1,0270 g/cm³ pada suhu 

27,5 °C. Kandungan nutrisi: Kadar lemak minimal 3,0%, kadar protein 

minimal 2,8%, kadar bahan kering minimal 10,8% dan kadar bahan kering 

tanpa lemak minimal 7,8 %. Kandungan kimiawi: pH susu harus berada di 

rentang 6,5 hingga 6,8, serta menunjukkan hasil negatif pada uji alkohol 70% 

(v/v). 

Kualitas susu sangat menentukan nilai ekonomis dan keamanan produk 

yang dihasilkan, sehingga pengujian kualitas susu menjadi hal yang krusial 

untuk dilakukan secara rutin. Di Kabupaten Kediri, khususnya di Desa 
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Babadan Kecamatan Ngancar, kelompok peternak sapi perah Sumber Marem 

adalah salah satu kontributor utama dalam produksi susu sapi perah. Pengujian 

kualitas susu biasanya meliputi beberapa parameter penting seperti kadar 

lemak, protein, dan total padatan lainnya.  

Susu sapi diperah sehari 2x yakni pagi serta sore hari yang dasarnya 

memperoleh kandungan yang tak sama. Pemerahan saat pagi biasanya susu 

yang diperoleh memiliki kadar air tinggi tetapi bahan kering rendah, sedangkan 

pemerahan sore mempunyai kadar air rendah tetapi bahan kering tinggi 

(Amrulloh, 2018). Sapi perah memerlukan tingkat kebersihan dan sanitasi yang 

tinggi karena susu sangat mudah menyerap bau dan menjadi media 

pertumbuhan bakteri. Oleh sebab itu, kebersihan kandang dan lingkungan 

harus selalu dijaga untuk menghasilkan susu dengan kualitas yang baik dan 

aman (Andaruisworo, 2021) . Menurunnya kualitas susu biasanya dipengaruhi 

harga pakan ternak yang terus meningkat sehingga mempengaruhi pendapatan 

peternak. 

Lactoscan dan Lactodesimeter merupakan perangkat yang umum 

digunakan untuk mengukur kualitas susu secara cepat dan praktis di lapangan. 

Lactoscan dapat memberikan informasi lengkap mengenai kandungan susu, 

sedangkan Lactodesimeter digunakan untuk mengukur spesifik gravitasi susu 

yang berhubungan dengan tingkat kepadatan dan kualitas susu, alat ini biasa 

digunakan dalam proses penerimaan susu. Namun, dalam prakteknya, belum 

banyak penelitian yang mengevaluasi penggunaan kedua alat ini pada susu sapi 

perah di lingkungan peternak di Desa Babadan.  

Kondisi di peternak babadan belum dilakukan uji tersebut sehingga 

penelitian ini perlu dilakukan agar dapat memantau kualitas susu sapi dengan 

alat Lactoscan dan Lactodesimeter pada kelompok peternak sapi perah Sumber 

Marem. Kualitas fisik dan kimia susu sapi segar dipengaruhi oleh faktor bangsa 

sapi perah, pakan, sistem pemberian pakan, frekuensi pemerahan,metode 

pemerahan, perubahan musim dan periode laktasi (S. Lingathurai1, et al., 

2009). Kontaminasi bakteri dimulai setelah susu keluar dari ambing dan jumlah 

bakteri semakin meningkat pada jalur susu yang lebih panjang (Gustiani, 2009). 
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Penelitian yang akan dilakukan dapat meningkatkan kualitas susu serta 

mendukung pengelolaan usaha peternakan sapi perah yang lebih baik.  

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di peternakan sumber 

marem desa babadan belum melakukan pengecekan kualitas susu dengan 

menggunakan alat lactoscan dan lactodesimeter.Penelitian ini perlu dilakukan 

untuk mengetahui kualitas susu sapi di Kelompok Peterrnak Sumber Marem. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana nilai kadar lemak (fat), Solid Non Fat (SNF) dan uji Berat Jenis 

(BJ) pada pengambilan berbeda selama 30 hari di Kelompok Ternak 

Sumber Marem Desa Babadan Kecamatan Ngancar? 

2. Apakah kualitas susu sapi perah yang dihasilkan peternak Sumber Marem 

Ngancar memenuhi Standart Nasional Indonesia (SNI)?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai kadar lemak,SNF, dan berat jenis pada 

pengambilan berbeda di kelompok Ternak Sumber Marem Desa Babadan 

Kecamatan Ngancar. 

2. Untuk menganalisis kualitas susu sapi di peternak Sumber Marem sudah 

memenuhi Standart Nasional Indonesia (SNI). 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Praktis 

a. Akurasi pengukuran kadar lemak, SNF, dan berat jenis dalam susu hal 

ini memudahkan peternak memantau kualitas susu secara cepat dan 

tepat. 

b. Menjamin Mutu dan Keamanan Susu dengan menggunakan Lactoscan 

dan Lactodesimeter. 

c. Meningkatkan kesadaran peternak dalam pemerahan, untuk menjaga 

kualitas susu tetap stabil dan sesuai Standart Nasional Indonesia (SNI). 

2. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi akurat tentang kualitas susu sapi perah yang 

dihasilkan oleh peternak di Kelompok Ternak Sumber Marem Desa 

Babadan Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri. 
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b. Menambah wawasan bagi peneliti mengenai kualitas susu dengan 

menggunakan alat Lactoscan dan Lactodesimeter. 

c. Memperoleh data mengenai kualitas susu yang disetorkan oleh peternak 

kepada Kelompok Ternak Sumber Marem untuk melihat, Kadar Lemak, 

SNF (Solid Non Fat), dan Berat Jenis) 
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